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Abstrak
 

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia, tak terkecuali

bidang kedokteran gigi. Pengunaan rotary instrument memungkinkan aerosol atau droplet yang berisi saliva

dan darah tersebar di lingkungan praktik gigi dan menjadikan lingkungan praktik dokter gigi berisiko tinggi

infeksi COVID-19. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pedoman modifikasi dan penguatan SOP

praktik sesuai dengan yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

berbagai faktor sosiodemografi, karakteristik pekerjaan, kecemasan, pengetahuan, dan pengalaman pelatihan

dengan modifikasi dan penguatan SOP praktik dokter gigi pada masa pandemi COVID-19 di DKI Jakarta.

Metode: Studi cross-sectional dengan metode purposive sampling menggunakan kuesioner daring kepada

184 dokter gigi di DKI Jakarta pada Oktober hingga Desember 2021. Kuesioner berisi 40 pertanyaan

meliputi sosiodemografi, karakteristik pekerjaan, kecemasan, pengetahuan, pengalaman pelatihan, dan

modifikasi dan penguatan SOP praktik dokter gigi. Uji  bivariat Mann-Whitney, Kruskal-Wallis, dan

Spearman dilakukan untuk analisis statistik.

Hasil: Sebagian dokter gigi (56%) merasa cemas terkait pandemi COVID-19. Lebih dari 95% dokter gigi

telah mengetahui dengan benar manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), kebersihan tangan, serta

menghindari tindakan yang menghasilkan droplet dan aerosol. Namun hanya 65-75% responden yang

mengetahui disinfeksi dan pemasangan serta pelepasan APD yang tepat. Selain itu, pelatihan mengenai

modifikasi dan penguatan SOP praktik dokter gigi baru diikuti oleh sebagian responden (54.9%). Uji Mann-

Whitney menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0.05) antara item pengalaman

pelatihan dengan modifikasi dan penguatan SOP praktik. Uji Spearman menunjukkan adanya korelasi positif

lemah yang signifikan secara statistik (p<0.05) antara item pengetahuan dengan modifikasi dan penguatan

SOP praktik.

Kesimpulan: Secara umum, dokter gigi di DKI Jakarta telah melakukan modifikasi dan penguatan SOP

praktik dengan baik meskipun praktik yang lebih rendah ditemukan pada beberapa komponen, seperti

penggunaan rubber dam dan High-Volume Evacuator (HVE) atau saliva ejector bervolume tinggi, serta

pemeriksaan COVID-19 kepada pasien sebelum melakukan perawatan gigi. Modifikasi dan penguatan SOP

praktik dokter gigi memiliki asosiasi dengan pengalaman pelatihan dan pengetahuan.

......

Background: The COVID-19 pandemic has an impact on all aspects of human life, include dentistry. The

use of a rotary instruments allow aerosols or droplets containing saliva and blood to be dispersed in the

dental practice environment and make the dental environment at a high risk place for COVID-19

transmission. Therefore, it is important to carry out the practice modification guidelines that have been

established. This study aims to determine the relationship between various sociodemographic factors, job

characteristics, anxiety, knowledge, and training experience with dental practice modifications during the

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20524842&lokasi=lokal


COVID-19 pandemic in DKI Jakarta.

Methods: A cross-sectional survey was conducted online using purposive sampling method, including 184

dentists in DKI Jakarta collected from October to December 2021. The questionnaire contains 40 questions

covering sociodemography, job characteristics, anxiety, knowledge, training experience, and practice

modification of the respondents. Mann-Whitney, Kruskal-Wallis, and Spearman Tests were performed for

statistical analysis.

Results: Some dentists (56%) feel anxious about the COVID-19 pandemic. More than 95% of dentists are

well aware of the benefits of using Personal Protective Equipment, hand hygiene, and avoiding procedures

that generate droplets and aerosols. However, only 65-75% of respondents are aware of workplace

disinfection and the proper donning and doffing of Personal Protective Equipment (PPE). In addition,

training on dental practice modification was attended by some of the respondents (54.9%). The Mann-

Whitney test showed a statistically significant difference between training experience and practice

modification (p<0.05). Spearman's test showed a statistically significant difference with weak positive

correlation between knowledge and practice modification (p<0.05).

Conclusion: In general, dentists in DKI Jakarta have modified their practice well, although lower practice

was found in several components, such as the use of rubber dam and High-Volume Evacuator (HVE) or

high-volume saliva ejector, and COVID-19 test on patients before dental treatment. Dental practice

modification is associated with training experience and knowledge.


